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ABSTRAK

Biro Pabrik Eantong PT. Semen Padang merepakan wnit Kerjis vang berlugns sehagai penghasil
kantong semen yang beroperast dengan sistem produksi soke-to-siocd, Permasalahan VA SCriilg
terjudi pada Biro Pabrik Kantong sdalab tidak terpenchinya permintaan konsumen, sehingua perli
dilukukan pembelian kantong pada pibak lvar perosshaan. Permasalahan s tidak lepas dori
Kinerja oy cluin pada Bico Pabrik Kuntong. Oleh karena fly, perlu dilakukan wsala untik
mengetahol bagaimana kinerja supyly chodn perusghaan agar dapad dilakekon perhatkan pada
bidung-bidang vang kinerjanyva masih rendah, sehinpes dapal menjadikan sistem vang ada menjadi
sistem vang fea.

Metade vang digunakan uintuk mengidentifikast indikator-indikator kinenn supply chain adalsh
Suppdy Chain Operations Refeeence (SCORY Model. Model inf memiliki lima ruang lingkup, vaitu
plan, sairce, make, deliver, dan retnri, Dengan menzounakan SCOR Mode] dthurapkan dapac
diidentifikasi indikator-indikator vang sebaiknya digunzkan olch Biro Pabrik Kantong, sedangkan
itk pembobaotan indikztor kinerja sippldy chain digunaken metede Anadviicad Higrarchy Process

CAHM.

Berdasarkan hastl pengukuran inegjn sappldy chofe, diperoleh bahwa ailai kinega Biro Pabrik
Banteng adalsh baik (70 dari skala 100}, dan dari 16 indikator yang ada, digeroleh 3 indikator
remiliki kinerg di buwah standar dan memerlukan tindakan perbaikan, yaite indikator Persentase
witktu fidak efektif (33.70), Deviast jadwal kedatangzon buhon baku (41670, dan indikator Level
inventort bahon baku (45,00,

Kata kunci: kinesp, sepesd chainfean, SCOR Madel, metode AHP



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1

1.1.1

Latar Belakang
Latar belakang dalam penelitian ini terdiri dari latar belakong masalah dan

penelitian.

Latar belakang masalah

Tantangan vang dihadapl dunia manufakiure berehab dan semakin berat
dari masa ke masa. Seiring dengan perkembangan pasar dan munculnya
teknelogi informasi, persaingan di dunia bisnis semakin ketal dan tuntutan
pelanggan juga semakin tinggi. Dalum menjawab tantangan daya saing ini,
persoalan dalam dunin usaha sudah bergeser, dari yang awalnva fokus
pada pengurangan biaya menjadi fokus pada usaba unluk menjawab
bagaimana agar pelunggan bisa mendapatkan produk yang diinginkan,
pada wakiu dan tempat yang diinginkan, dengan harga serendah mungkin,
{Koskela, 2001).

Untuk  memenuhi  valwe proposition baru  ini, perusahasn  harus
meningkatkan kinerjanya dengan memanfaatkan berbagai peluang yang
ditawarkan dari perkembangan teknologi dan sekaligus harus melakukan
kemitraan dengan pihak lain untuk mendukung kemampuan internalnya,
Salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja perusahaan adalah dengan
membentuk suatu rantai suplai, yang dikenal dengan Supply Chain S Vsten.
Manajemen supply chain  yang baik merupakan salah satu  cara

meningkatkan keungpulan kompetitif di pasar.

Munajemen suppdy chain dipercaya sebagai salabh sate usaha vang stralegis
untuk meningkatkan daya saing swatu perusahasn di  tengah semakin
ketatnya persaingan lokal, regional maupun global. Salah satu unsur

penting dari pengelolaan supply chain ini adalah strukiur dari jaringan



T

vang cfektif, karena scbuah supply chain vang efisien disnggap dapat
memberikan daya saing yang tinggi kepada perusahaan vang menjadi
bagiannya. Menurut Bertelsen (19937 vang dikutip dari Noorlaclasar
(2008} bahwa desmin supply chain vang buruk memiliki potensi unfuk

meningkatkan biaya hingga 10%.

Selain itu, permasalahan vang terjadi pada perusahaan tidak 1erlepas darl
buruknya kinerja supply chain yang ada. Salah satu upava unruk
mengidentifikasi penyvebab munculnya suatu permasalahan adalah dengan
melakukan  pengukuran  kinerja  suppdy chain,  Berdasarkan  hasil
pengukuran kinerja suppdy chain ini, akan didapatkan suamn hasil vang
dapat djadikan dasar dalam melakukan perbaikan serta memberikan arah
Kinerja perusahaan untuk  meningkatkan efisiensi.  sehinpgn  dopat

menguntungkan peruszhaan, suppdier, maupun konsumen.

Latar belakang penelitian

Biro Pabrik Kantong L. Semen Padang merupakan unit kerju PT. Semen
Padang yang bertugas menghasilkan kantong semen. Pabrik ini didesain
untuk dapat memenuhi kebutuhan kantong dari Biro Pengantonpan.
Permasalahan yang terjadi adalah Bire Pabrik Kantong PT. Semen Padang
tidak mampu memenuhi permintaan yang ada. Hal ini dapat dilibat pada
Tabel 1.

Tabel 1 Jumlah permintaan dan jumlab produksi aktual Biro Pabrik

Kanteng PT. Semen Padang periode 2008

B utyy | Tumib Permintian] Jumiah Produks]
{Helai) Alcrual (Helui)
Jamzn HATE b 6,558, 1060
Fehrmr 8447 1% TE41,150
Maret 7,792,325 £,253, 30K
Apri 7673 % 5, 746170
Mo 8203 965 6,75 350
T 3072 6IRE S
Tui 8341010 [
Apusiis &, 146,763 3 K6 BN
Septeinber G479 520 4,523 000
Clklnber 6473200 6,427,300
Noverbr 7,540,364 8,205,300 |
Ceseniber 7 (B4 408 7041550

{Sember : Biro Pabrik Kantong PT. Semen Padang]
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperolch dari penelitian ini antara lain:
|. Secarz keseluruhan kinerjn supefly chain Biro Pabrik Kantong PT.
Semen Padang adalah 70. denpan skala 100, Nilai ini relatil’ baik,

namun masih lerbuka peluang vang cukup lebar untuk perbaikan.

Jrt
'

Indikator vang mempengaruhi kinerja suppdy chain Biro Pabrik
Kantong PT. Semen Pudang adalsh Time fo fdentify new product
specifications (BUOGY, Sewrce defect vode (96.34), MRO rafe (82.41),
Pencapalan target produkst (L00), Ovder S0 rate (99.30), dun Deliver
defect rate (97000, serta Persentase waktu tidak efektit (33.70),
dengan mndikator yang memiliki bohot terbesar adalabh indikator

Jumbah komplain konsumen.

i

Indikator yang memiliki nilai Kinerja terendah adalah indikator

Persentase wakiu tidak efcktif, sehingga dapat disimpulkan bahwa

ketidakmampuan Biro Fabrik Kantong PT. Semen Padang dalam

memenuhi  permintasn  konsumennya  sehapian  besar  diakibatkan
karcna besarnya jumlah waktu tidak efektif vang ditemukan pada lantai
produksi.

4. Prioritas perbaikan perlu dilakukan didasarkan pada indikator yang
memiliki nilai kinerja rendah. Dari 16 indikator kinerja, terdapat
beberapa indikator yang memiliki nilai rendah, vaitu  indikator
Persentase wakiu tidak efektif (33.70), Deviasi jadwal kedatanpan
bahan baku (41.67). dan indikator Level inventori bahan baku (48,00),

5. Berdasarkan aribut kinerjanya, ketigs indikator denpan nilaj kinerja

rendah tersebut  memiliki - atribut kinerja  farernal facing, arlinya

indikator tersebut berhubungan dengan aktivitas internal Biro Pabrik

Kantong.



